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Kepanduan Hizbul Wathan adalah salah satu organisasi otonom 
Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang pendidikan kepanduan yang 
berasaskan Al-Qur‟an dan Hadits. Hakikat Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 
yaitu pembentukan karakter. Intinya adalah tauhid dan pengoptimalan penanaman 
akhlak mulia, yang di pandu dengan Kode Kehormatan yaitu “Janji dan Undang-
Undang Pandu”. Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama 
dengan pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah membentuk manusia, 
warga masyarakat, dan warga Negara yang baik. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam menanamkan pendidikan 
karakter di Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum Sambi, Boyolali 
dan apa faktor pendukung dan penghambat Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 
dalam menanamkan pendidikan karakter tersebut. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan dalam menanamkan Pendidikan Karakter di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Manfi‟ul Ulum Sambi, Boyolali serta faktor apa saja 
yang mendukung dan mengahambat Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Manfi‟ul Ulum Sambi, Boyolali dalam 
menanamkan Pendidikan Karakter. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode yang digunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan dalam menanamkan pendidikan karakter di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum Sambi, Boyolali berjalan dengan 
baik. Penanaman nilai karakter, yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab yang 
disamapaikan dan diajarkan melalui beberapa materi dan kegiatan-kegiatan, yakni 
Kehizbul Wathanan, Kepanduan, serta Ke-Islaman dan Kemuhammadiyahan. 
Kemudian Faktor yang mendukung yaitu: Pertama, santri yang wajib asrama. 
Kedua, semangat para santri. Ketiga, Pembina yang berpengalaman. Keempat, 
dukungan dari pimpinan pondok. Adapun faktor penghambatnya Pertama, jumlah 
santri sedikit. Kedua, administrasi yang belum rapi. Ketiga, peralatan HW yang 
tidak lengkap. Keempat jumlah Pembina HW. 
 
Kata Kunci: Hizbul Wathan, Pendidikan Karakter, Manafi‟ul „Ulum. 
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IMPLEMENTATION OF HIZBUL WATHAN HUMAN GOVERNANCE IN  
EMBEDDING  CHARACTER EDUCATION 
IN PONDOK PESANTREN MUHAMMADIYAH MANAFI'UL ULUM  




 Hizbul Wathan Scouting is one of the autonomous organizations of 
Muhammadiyah which is engaged in scouting education based on Al-Qur'an and 
Hadith. The nature of Hizbul Wathan Scout Movement is character formation. 
The points  are monotheism and the optimization of noble cultivation, which are 
guided by the Code of Honor  "Promise and Law Guide". Character education 
has the same essence and meaning with moral education and morals. The aims 
are to establish people, citizens, and good citizens. 
 The problem of the study in this research are: how the implementation of 
Hizbul Wathan Scout Movement in instilling character education in Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Manafi'ul 'Ulum Sambi, Boyolali and what are the 
factors supporting and inhibiting Hizbul Wathan Scout Movement in instilling 
character education. 
 The purpose of this study are to find out how the Hizbul Wathan Scout 
Movement in instilling Character Education in Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Manfi'ul Ulum Sambi, Boyolali and any factors that support and 
inhibit Hizbul Wathan Scouting Movement at Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Manfi'ul Ulum Sambi, Boyolali in instilling Character building. This research is a 
field research using qualitative research . The methods used  are interview, 
observation, and documentation. 
The results of this study can be concluded that the implementation of 
Hizbul Wathan Scout Movement in instilling character education in Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Manafi'ul 'Ulum Sambi, Boyolali is running well. The 
cultivation of character values, namely: religious, honest, tolerance, discipline, 
hard work, creative, independent, democracy, curiosity, spirit of nationality, love 
of the homeland, appreciate achievement, friendship / communicative, peace 
loving, Social concerns and responsibilities that are shared and taught through 
some materials and activities, namely Kehizbul Wathanan, Scouting, Islamic and 
muhammadiyah. Then the supporting factors are: First, the students who are 
obliged to boarding. Second, the spirit of the students. Third, an experienced 
coach. Fourth, support from the cottage leadership. As for the inhibiting factor 
First,  little student, Second, the administration is not neat. Third, HW equipment 
is incomplete. Fourth, number of HW coaches. 
 









1.1 Latar Belakang 
Kepanduan Hizbul Wathan adalah salah satu organisasi otonom 
Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang pendidikan kepanduan yang 
berasaskan Al-Qur‟an dan Hadits. Kepanduan Hizbul Wathan atau yang 
sering disebut HW ini merupakan salah satu Organisasi Otonom (Ortom) 
Muhammadiyah yang berfungsi menyiapkan kader bersama dengan ortom-
ortom Muhammadiyah lainnya. Meski Kepanduan merupakan pendidikan 
di luar sekolah/keluarga, tetapi dengan adanya modifikasi yang dilakukan 
oleh Muhammadiyah, nilai-nilai islam yang ditanamkan di dalam gerakan 
kepanduannya, maka Gerakan Kepanduan HW dapat dijadikan media 
kelengkapan Muhammadiyah yang menghidupkan hubungan harmonis 




Hakikat Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan yaitu pembentukan 
karakter. Intinya adalah tauhid dan pengoptimalan penanaman akhlak 
mulia, yang di pandu dengan Kode Kehormatan yaitu “Janji dan Undang-
Undang Pandu”. Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang 
sama dengan pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah membentuk 
manusia, warga masyarakat, dan warga Negara yang baik. Dengan 
demikian, HW siap menjadikan Kader mempunyai sikap yang istiqomah, 




Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah membentuk manusia, 
warga masyarakat, dan warga Negara yang baik. Adapun kriteria untuk 
menjadi manusia, warga masyarakat, dan warga Negara yang baik, secara 
umum diukur nilai-nilai sosial tertentu yang berkembang pada budaya 
                                                 
1
 Muhammad Dzikron, Keterampilan Kepanduan Hizbul Wathan (Klaten: Hizbul Wathan 
Scouting Movement Of Indonesia, 2011), hlm. 16. 
2
 Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, Bahan Pelatihan Jaya Melati II 
(Yogyakarta: Kwartir Pusat Gerakan Hizbul Wathan, 2014), hlm. 19. 
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masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu hakikat pendidikan karakter di 
Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 




Kepanduan HW di Pondok Pesantren (Ponpes) Manafi‟ul Ulum ini 
berstatus sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh 
santri baik putra maupun putri. Hizbul Wathan berusaha untuk 
menanamkan dan membentuk akhlakul karimah yang terdapat dalam diri 
para santri Ponpes manafi‟ul ulum sesuai dengan hakikat dari Gerakan 
kepanduan Hizbul Wathan. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Bagaimana pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 
dalam menanamkan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Manfi‟ul Ulum Sambi, Boyolali? 
1.2.2 Apa faktor yang mendukung dan menghambat Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Manfi‟ul Ulum Sambi, Boyolali dalam 
menanamkan Pendidikan Karakter? 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, selanjutnya tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan dalam menanamkan Pendidikan Karakter 
di Pondok Pesantren Muhammadiyah Manfi‟ul Ulum Sambi, Boyolali 
dan mengetahui kendala apa saja yang di hadapi Gerakan Kepanduan 
Hizbul Wathan di Pondok Pesantren Muhammadiyah Manfi‟ul Ulum 
Sambi, Boyolali dalam menanamkan Pendidikan Karakter. 
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan, 
                                                 
3
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter konsep dan implementasi (Bandung: Alabeta, 
2012), hlm. 21. 
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khususnya tentang Pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 
dalam menanamkan Pendidikan Karakter, kemudian secara praktis 
diharapkan mampu memberikan masukan dan informasi, dan pada 
akhirnya dapat bermanfaat bagi Persyarikatan Muhammadiyah 
khususnya Hizbul Wathan di Pondok Pesantren Manafi‟ul Ulum 
Sambi, Boyolali. 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Untuk menunjukkan orisinialitas penulis perlu menunjukkan 
hasil penelitian yang berkaitan dengan judul dan masalah yang akan 
penulis teliti. Beberapa penelitian yang terkait dengan masalah yang 
akan penulis angkat, antara lain: 
1.4.1 Siti Afifah Adawiyah (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014) 
dengan judul skripsi “Internalisasi Nilai Kepemimpinan Islam 
dalam Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. 
1.4.2 Hasan Mubarok (Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Pada 
Ekstrakurikuler Hizbul Wathan (HW) di SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
1.4.3 Arif Budi Susanto dengan judul skripsi “Implementasi 
Pendidikan Nilai Kebangsaan Melalui Ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan di SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 
1.5 Kerangka Teoritik 
1.5.1 Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 
Kepanduan Hizbul Wathan adalah organisasi otonom 
Persyarikatan Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang 
pendidikan kepanduan putra maupun putri, merupakan gerakan 
Islam dan dakwah amar makruf nahi munkar, berakidah Islam 
dan bersumberkan Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
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Hizbul Wathan adalah sebuah organisasi otonom 
Muhammadiyah yang bergerak di bidang kepanduan untuk 
menyiapkan dan membina anak, remaja, dan pemuda yang 
memiliki aqidah, mental dan fisik, berilmu dan berteknologi 
serta berakhlak karimah dengan tujuan untuk terwujudnya 
pribadi muslim yang sebenarnya-sebenarnya dan siap menjadi 
kader Persyarikatan, Umat, Bangsa dengan metode yang 
menarik, menantang, dan menyenangkan
4
. 
1.5.2 Pendidikan Karakter 
Menurut Winton (2010) pendidikan karakter adalah 
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya
5
. 
Menurut Kemendiknas (2010) sebagaimana disebutkan 
dalam buku kebijakan Nasional pembangunan karakter bangsa 
tahun 2010-2025 pembangunan karakter merupakan upaya 
perwujudan amanat pancasila dan Pembukaan UUD 1945 yang 
dilatarbelakangi oleh realita permasalahan yang dihadapi 
bangsa saat ini, diantarnya: disorientasi dan belum dihayatinya 
nili-nilai pancasila, bergesernya nilai etika dalam kehidupan 




Untuk mewujudkan hal tersebut serta mengatasi 
permasalahan kebangsaan saat ini, maka pemerintah 
menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program 
prioritas pembangunan nasional. Semangat itu secara implisit 
ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, dimana pendidikan 
                                                 
4
 Muhammad Dzikron, Keterampilan Kepanduan Hizbul Wathan (Klaten: Hizbul Wathan 
Scouting Movement Of Indonesia, 2011), hal. 18. 
5
 Muchlas Samani, dkk, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja 
Rodakarya, 2012), Cet. II, hlm. 43. 
6
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter konsep dan implementasi (Bandung: Alfabeta, 
2012), hlm. 26 
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karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi 
pembangunan nasional, yaitu “mewujudkan masyarakat 




Berkaitan dengan dirasakan semakin mendesaknya 
implementasi pendidikan karakter di Indonesia, Pusat 
Kurikulum Badan Penelitian dan Pembangunan Kementerian 
Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter menyatakan (2011) 
menyatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang 
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada tuhan yang 
Maha Esa bedasarkan Pancasila
8
. 
1.5.3 Pendidikan Karakter pada Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pendidikan karakter dapat dilaksanakan pula melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Pengertian ekstrakurikuler yaitu 
kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di luar proses 
pembelajaran maupun pelayanan bimbingan konseling untuk 
membantu pengembangan diri peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, minat dan bakat, melalui kegiatan yang 
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan pihak yang 




Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk membantu 
pengembangan potensi peserta didik dan pemantapan 




 Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT 
Remaja Rodakarya, 2012), Cet. II, hlm. 9. 
9
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekstrakurikuler, diakses pada 28 April 2017. 
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kepribadiannya. Dalam Panduan Model Pengembangan Diri 
KEMENDIKNAS kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi 
sebagai a) Fungsi Pengembangan, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki fungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan  
potensi, bakat dan minat mereka, b) Fungsi Sosial, untuk 
mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab sosial 
peserta didik, c) Fungsi Rekreatif, untuk mengembangkan 
nuansa rileks, menyenangkan dan menggembirakan, dalam arti 
peserta didik tidak terbebani oleh kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler, d) Fungsi Persiapan karir, yaitu untuk 
membina, mengarahkan dan mengembangkan minat peserta 




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach), yaitu 
penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan dilapangan, seperti 
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, dan organisasi 
kemasyarakatan, atau dapat diartikan penelitian dengan jalan terjun 




Maka, pendekatan penelitian yang di pakai oleh penulis adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. 
Tempat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yakni di 
Pondok Pesantren Manafiul Ulum Sambi, Boyolali, lalu subjek dari 
penelitian ini adalah yang berkaitan dengan penelitian seperti Pembina 
Hizbul Wathan Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul Ulum, Siswa 
                                                 
10
 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Model Pengembangan Diri Untuk Satuan 
Pendidikan Dasar Dan Menengah, (online, http//www.gooogle.com/Panduan model 
pengembangan diri), diunduh pada 6 September 2016.   
11
 Moleong lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), hlm. 26. 
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yang mengikuti Hizbul Wathan, serta Mudir Pondok Pesantren Manafi‟ul 
Ulum. 
Metode yang digunakan untuk megumpulkan data adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka 
langkah selanjutnya adalah menganalisis data, yaitu pengolahan data untuk 
menarik kesimpulan. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif, yaitu menggambarkan fenomena–fenomena yang ada pada saat 




Penarikan kesimpulan dari hasil analisis data digunakan metode 
induktif. Induktif yaitu dimulai dari lapangan ke lapangan. Analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pondok Pesantren Manafi‟ul „Ulum merupakan Pondok Pesantren 
Muhammadiyah yang berada di wilayah Sambi, Boyolali. Pondok 
Pesantren Manafiul Ulum mempunyai beberapa jenjang pendidikan yaitu 
TK „Aisyiah Program Khusus, SD Muhammadiyah Program Khusus, SMP 
Muhammadiyah 14, dan SMA Muhammadiyah Program Khusus. Lokasi 
masing-masing jenjang pendidikan tersebut terbagi menjadi dua tempat. 
Untuk TK „Aisyiah Program Khusus dan SD Muhammadiyah Program 
Khusus berlokasi di JL. Bangak-Simo Km. 7 Sambi, Boyolali. Sedangkan 
SMP Muhammadiyah 14 dan SMA Muhammadiyah Program Khusus 
berlokasi di JL. Bangak-Simo Km. 4 Canden, Sambi, Boyolali 57376
14
. 
                                                 
12
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 54. 
13
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, Bandung: 
Alfabeta, 2010, hlm. 334. 
14
 Hasil Dokumentasi pada tanggal 18 April 2017. 
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3.1 Pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam menanamkan 
Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul 
„Ulum 
Pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam 
menanamkan pendidikan karakter di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum direalisasikan melalui kegiatan 
pelatihan yang diadakan satu minggu sekali setiap hari Rabu sore 
dengan materi yang mencakup Kehizbul wathanan, Kepanduan, serta 
Ke-Islaman dan Kemuhammadiyahan. Masing-masing materi tersebut 
memiliki muatan materi tersendiri. Sebagaimana yang tertera dalam 
Bab IV halam 35-39. Pertama, Kehizbul wathanan berisi materi 
Seruan Rumpun pada Pembukaan dan Penutupan Latihan, Mars HW, 
dan Atribut HW. Kedua, Kepanduan berisi materi baris berbaris, tali 
temali, pertolongan pertama, arah mata angin, dan kesehatan. 
Sedangkan yang Ketiga, Ke-Islaman dan Kemuhammadiyahan 
bermaterikan kalimat syahadat, rukun iman dan islam, thaharah, 
sholat, sopan santun, keteladanan Rasulullah, akhlak mulia, akhlak 
tercela, pengertian Muhammadiyah, pendiri Muhammadiyah, sejarah 
Muhammadiyah, Organisasi Otonom Muhammadiyah, amal usaha 
Muhamamadiyah, serta tokoh-tokoh Muhammadiyah. 
 
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Gerakan Kepanduan Hizbul 
Wathan dalam menanamkan Pendidikan Karakter di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum Sambi, Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017 
3.2.1 Faktor Pendukung 
Berdasarkan faktor pendukung yang telah penulis 
terangkan di Bab IV, ada beberapa faktor pendukung Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan dalam menanamkan pendidikan 
karakter di Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul 
„Ulum Sambi, Boyolali yaitu sebagai berikut: 
11 
 
3.2.1.1 Semua santri wajib berasrama sehingga memudahkan 
dalam proses pelatihan dan memudahkan dalam 
pengontrolan perilaku santri. 
3.2.1.2 Semangat atau antusias santri untuk mengikuti kegiatan 
Hizbul Wathan. 
3.2.1.3 Pembina yang sudah berpangalaman di Hizbul Wathan. 
3.2.1.4 Adanya dukungan dari Pimpinan Pondok terhadap 
kegiatan Hizbul Wathan. 
3.2.2 Faktor Penghambat 
Ada beberapa faktor penghambat yang telah penulis 
terangkan sebelumnya di Bab IV, yaitu: 
3.2.2.1 Jumlah santri yang sedikit 
Pada Bab II halaman 13-18 menerangkan bahwa 
dalam pelaksanaannya HW mempunyai tingkatan yang 
mana setiap tigkatan tersebut mempunyai beberapa fase 
atau tahapan lagi untuk melangkah ke tingkatan 
selanjutnya. Dalam fase-fase tersebut terdapat beberapa 
kegiatan dan materi-materi sekaligus bahan ajar yang 
harus dikuasai oleh para pandu. Akan tetapi materi dan 
kegiatan yang dijalankan tetap berdasarkan pada 
kurikulum yang disusun oleh Hizbul Wathan pusat. 
3.2.2.2 Administrasi yang belum tersusun rapi 
Administrasi yang belum tersusun rapi menyebabkan 
beberapa kendala seperti belum terbentuknya struktur 
kepengurusan HW serta materi yang masih acak-acakan 
atau belum teragendakan. 
3.2.2.3 Peralatan HW yang belum lengkap 
Peralatan HW diantaranya tongkat, tali, dan tenda, serta 
yang lainnya sangat penting untuk menunjang 
kelancaran dalam proses latihan, tetapi peralatan 
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tersebut belum bisa sepenuhnya terpenuhi oleh pihak 
Pondok. 
3.2.2.4 Jumlah Pembina HW 
Untuk membina 61 santri setidaknya dibutuhkan 2 
pembina HW terutama Pembina putra, karena jika 
cuma 1 pembina yang mengurus 61 santri, maka proses 
pendidikan akan sedikit mengalami hambatan atau 
menjadi kurang optimal. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
Pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam 
menanamkan pendidikan karakter di Pondok Pesanten 
Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum Sambi, Boyolali tahun ajaran 
2016/2017 berjalan dengan baik. Penanaman nilai-nilai karakter, 
yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab yang 
disamapaikan dan diajarkan melalui beberapa materi dan kegiatan-
kegiatan, yakni berupa materi Kehizbul Wathanan, Kepanduan, serta 
Ke-Islaman dan Kemuhammadiyahan. 
Dalam pelaksanaan pendidikan tentunya ada beberapa faktor 
yang dapat mendukung dan menghambat jalannya proses pendidikan, 
tak terkecuali dengan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum Sambi, Boyolali. 
Para santri yang wajib berasrama menjadi faktor utama yang 
mendukung berjalannya kegiatan Hizbul Wathan dengan baik dan 
lancar. Sedangkan faktor-faktor yang menghambat jalannya Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan dalam menanamkan pendidikan karakter 
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di Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum tidak terlalu 
menjadi kendala HW dalam menjalankan kegiatannya. 
 
4.2 Saran 
4.2.1 Kepada Pembina Hizbul Wathan Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum tetap semangat dan 
istiqomah. Lalu, mengingat pentingnya adminintrasi dalam 
pendidikan, pembina HW dan mungkin bisa bekerjasama 
dengan ustadz atau ustadzah lainnya agar lebih merapikan 
kembali administrasi HW serta menyusun struktur 
kepengurusan beserta kurikulum HW Pondok Pesantren 
Manafi‟ul „Ulum Sambi, Boyolali. 
4.2.2 Kepada Pimpinan Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Manafi‟ul „Ulum, Kepala Sekolah SMP dan SMA, dan Seluruh 
Staf Pengajar 
4.2.3 Untuk selalu tetap menjaga kekompakkan keluarga besar 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi‟ul „Ulum Sambi, 
Boyolali. 
4.2.4 Untuk dapat meningkatkan kualitas Pondok baik dari segi 
program pembelajaran, maupun dari segi sarana prasana 
Pondok. Selain itu juga peningkatan silaturahmi dengan warga 
sekitar juga sangat penting, misalkan ikut dalam kegiatan 
sosial baik itu gotong royong maupun kegiatan 
kemasyarakatan lainnya atau dengan mengirimkan mubaligh 
ke masjid-masjid sekitar. Sehingga nantinya masyarakat akan 
mulai bersimpatik terhadap pondok dan akhirnya masyarakat 
akan mulai mempercayakan anaknya kepada Pondok Pesantren 
Manafi‟ul „Ulum. 
4.2.5 Kepada Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diaharapkan bisa menjadi rujukan 
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